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ABSTRAK

Karya tulis ini disusun oleh Asep Dany Suhendar, mahasiswa jurusan
akuntansi STIE 1GI, dibawah bimbingan Ahmad Ahsin Kusuma M., SE., MSc.,
yang berjudul Peranan Penentuan Tingkat Persediaan Bahan Baku Optimal
Dalam Menjaga Kontinuitas Produksi Pada PD. Industri Propinsi Daerali
Tingkat I Jawa Barat Unit Inkaba.

Penentuan tingkat persediaan bahan baku optimal merupakan alat
pengendalian persediaan bahan baku yang akan dipergunakan untuk proses
produksi sebagai fungsi manajerial yang sangat penting, karena persediaan bahan
baku merupakan bentuk fisik. Bagi perusahaan persediaan merupakan investasi
berupa bahan baku riil dan sangat besar menggunakan dana. Bila perusahaan
menanamkan investasi terlalu besar dalam persediaan, hal ini akan menyebabkan
munculnya biaya penyimpanan yang berlebihan, dan atau mungkin mempunyai
“opportunity cost”. Tetapi bila perusahaan tidak mampu untuk melakukan
persediaan minimal atau yang mencukupi untuk melakukan proses produksi, hal ini
juga akan membawa resiko biaya atau keterlambatan pengiriman bahan baku, dan
seterusnya akan terjadi stagnasi. Dengan penentuan tingkat pemesanan ekonomis
(Economic Order Quantity), tingkat persediaan minimum (Safety Stock), dan titik
atau saat pemesanan kembali bahan baku (Reorder Poinf), yang merupakan suatu
model atau sistem pengendalian persediaan, dapat menentukan tingkat persediaan
optimal terhadap jenis bahan baku Cutting Sheet, Asam Stearat, Hars, Zno Read
Seal, HAF N-330, Minarek Oil, MBT, MBTS, Oricel Cz, dan Sulfur yang terdapat
di PD. Industri Unit Inkaba, sehingga kontinuitas produksi akan lebih terjamin dan
perusahaan mampu menekan biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan bahan baku
tersebut seoptimal mungkin.

Dengan menggunakan data rencana kebutuhan bahan baku dalam satu
periode, harga per unit bahan baku, juga biaya relevan dalam pengelolaan
persediaan seperti halnya biaya pemesanan dan penyimpanan bahan baku, dapat
menentukan tingkat pemesanan bahan baku yang ekonomis, serta dari jumlah
kebutuhan bahan baku ekonomis per harinya, perusahaan dapat menghitung jumlah
persediaan minimal yang harus tersedia di gudang. Begitu juga dengan penentuan
tingkat leadtime yang optimal, perusahaan dapat mengetahui dan menentukan titik
atau saat perusahaan melakukan pemesanan kembali bahan baku, setelah
menambahkan jumlah bahan baku yang digunakan selama pemesanan dengan
persediaan minimalnya.

Data persediaan bahan baku di atas diolah dengan menggunakan model
persediaan, sehingga diperoleh hasil yang dapat dijadikan pedoman dalam
pengendalian persediaan bahan baku, sehingga kontinuitas produksi lebih terjamin.
Hasil yang diperoleh dari penentuan tingkat pemesanan ekonomis untuk setiap kali
pemesanan dari setiap jenis bahan diantaranya; 21.549,56 kg. untuk Cutting Sheet,
1.512,90 kg. untuk Asam Stearat, 1.115,61 kg. untuk jenis bahan Hars,
2.870,72 kg. untuk bahan Zno Read Seal, dan HAF N-330 sebesar 12.093.37 kg.
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Sedangkan untuk Minarek Oil tingkat pemesanan ekonomisnya sebesar
1.561,70 kg., MBT sebesar 428,53 kg,, MBTS sebesar 748,50 kg., 586,69 kg.
untuk Oricel Cz, dan 128,74 kg. untuk bahan Sulfur. Adapun frekuensi pemesanan
ekonomis yang dapat dicapai adalah 1 sampai 6 kali dalam satu tahun. Tingkat
persdiaan minimum yang ditetapkan masing-masing bahan sebesar; 5.027.61 kg,
untuk bahan Cutting Sheet, 353,01 kg. untuk Asam Stearat, 259,63 kg. untuk
Hars, 669,83 kg. untuk Zno Read Seal, dan 2.821,77 kg. untuk HAF N-330,
sedangkan Minarek Oil sebesar 364,42 kg, MBT sebesar 99,96 kg, MBTS
sebesar 174,65 kg., dan Oricel Cz sebesar 136,92 kg., serta 30,03 kg. untuk bahan
Sulfur. Untuk tingkat reorder point atau titik pemesanan kembali bahan diperoleh
hasil dari masing-masing bahan, diantaranya; 7.182,57 kg. untuk Cutting Sheet,
504,30 kg. untuk Asam Stearat, 371,20 kg. untuk Hars, 956,90 kg. untuk Zno
Read Seal, dan 4.031,10 kg. untuk HAF N-330, sedangkan untuk Minarek Oil
sebesar 520,60 kg., MBT sebesar 142,80 kg., MBTS sebesar 249,50 kg., dan
Oricel Cz sebesar 195,60 kg, serta 42,90 kg. untuk bahan Sulfur.
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